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Abstrak: 

Tanaman obat keluarga (TOGA) adalah tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat 
dan dimanfaatkan sebagai obat. Di Desa Rancailat, masih banyak warga yang menanam 

tanaman obat keluarga (TOGA), namun belum memiliki pengetahuan mengenai 

pemanfaatan serta pengolahan TOGA tersebut. Salah satu tanaman obat yang banyak 
dimiliki oleh warga desa Rancailat adalah jahe. Rimpang jahe memiliki banyak manfaat, 

salah satunya sebagai imunomodulator. Mengonsumsi minuman herbal yang diketahui 

memiliki manfaat sebagai imunomodulator sangat penting dilakukan agar imunitas tetap 

terjaga dan tidak mudah terserang virus di masa pasca pandemi Covid-19 ini. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan kegiatan sosialisasi pemanfaatan tanaman obat keluarga kepada warga 

desa yang diwakili oleh ibu-ibu PKK agar memiliki pengetahuan yang baik tentang 

pemanfaatan dan pengolahan tanaman obat keluarga. Metode yang dilakukan terdiri atas 2 
tahap, yaitu tahap pra-sosialisasi dan sosialisasi. Hasil dari kegiatan pra-sosialisasi 

menunjukkan bahwa terdapat 10 tanaman obat terbanyak yang dimiliki oleh warga. Hasil 

kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa peserta sosialisasi terdorong untuk 
memanfaatkan dan mengolah tanaman obat keluarga untuk menjaga imunitas tubuh pada 

masa pasca pandemi Covid-19 
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rumah, pekarangan, ladang, atau kebun (Harefa 2020). Tanaman obat keluarga 

memiliki berbagai macam manfaat, diantaranya sebagai upaya preventif 

pencegahan suatu penyakit, upaya promotif untuk meningkatkan status kesehatan, 

upaya kuratif untuk menyembuhkan penyakit, dan sebagai sarana untuk 

melestarikan alam. Tanaman obat memiliki banyak manfaat karena mengandung 

senyawa atau bahan aktif seperti alkaloid, fenol, flavonoid, dan terpenoid yang 

dapat mencegah maupun mengobati suatu penyakit.  

 Setelah 2 tahun pandemi Covid-19 melanda, akhirnya pandemi mulai 

mereda. Keadaan kini telah memasuki pasca pandemi atau new normal. Sangat 

penting untuk tiap keluarga memiliki TOGA di pekarangan rumah sebagai upaya 

preventif dan mengobati berbagai macam penyakit yang terjadi di masa pasca 

pandemi sebelum akhirnya memutuskan untuk mengobati penyakit tersebut di 

rumah sakit. Penanaman rimpang-rimpangan atau Zingiberaceae terutama jahe 

perlu dilakukan karena mampu meningkatkan imunitas tubuh.  

 Setiap desa memiliki kelompok pemberdayaan dan kesejahteraan Keluarga 

(PKK) yang biasanya beranggotakan perempuan yang biasa disebut ibu-ibu PKK 

agar dapat menjadi pribadi yang mandiri serta dapat membina keluarga dengan 

optimal. Peran ibu PKK sangatlah penting dalam masyarakat. Anggota PKK dapat 

menjadi motor penggerak sekaligus motivator, dinamisator, dan fasilitator  kegiatan 

(Stiawati dan Indriyany 2022). Ibu-ibu PKK aktif melakukan pembinaan dan 

penyuluhan pada masyarakat.  

 Kegiatan sosialisasi TOGA banyak diberikan kepada ibu-ibu PKK. 

Pengabdian masyarakat berupa sosialisasi pemanfaatan TOGA yang dilakukan oleh 

Krisna (2020), diberikan kepada ibu-ibu PKK Desa Ringinputih Kabupaten 

Ponorogo. Selain itu, kegiatan sosialisasi serupa juga telah diberikan kepada ibu-

ibu PKK Kelurahan Jelitik (Kuncoro, et al. 2022), di Desa Borongan (Susanto, et 

al. 2022), dan Desa Bringinan (Pelu, et al. 2022). Kegiatan sosialisasi tersebut 

dapat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK terhadap pemanfaatan tanaman obat 

keluarga.  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka  kelompok KKN inspire 126 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengajak ibu-ibu PKK di Desa Rancailat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi ini. Tujuan kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan adalah untuk memberikan pengetahuan yang menyeluruh kepada ibu-ibu 

PKK mengenai pemanfaatan dan pengolahan tanaman obat keluarga sebagai upaya 

menjaga imunitas di masa pasca pandemi.   

Metode Penelitian 

Sosialisasi tanaman obat keluarga diberikan kepada ibu-ibu PKK desa 

Rancailat. Metode pelaksanaan sosialisasi terdiri atas 2 tahapan, yaitu tahap pra-

sosialisasi dan sosialisasi. Tahap pra-sosialisasi dilakukan dengan melakukan 

survey tanaman obat yang dimiliki oleh warga Rancailat. Data yang dikumpulkan 
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berupa jenis tumbuhan obat. Setelah itu, diambil 10 tumbuhan obat yang paling 

sering dimiliki oleh warga untuk dijadikan materi penjelasan kegiatan sosialisasi.  

 Kegiatan sosialisasi dibagi atas 2 sesi. Sesi pertama merupakan pemaparan 

materi, sesi 2 dilanjutkan dengan praktik pembuatan minuman herbal penguat 

imun. Sesi pertama diawali dengan pemaparan materi mengenai pengertian 

tanaman obat keluarga (TOGA), kegunaan, cara penanaman, dan contoh-contoh 

tanaman obat yang ada di sekitar (Gambar 1). Sesi 2 dilakukan dengan praktik 

pembuatan minuman herbal penguat imun. Kegiatan tersebut diawali dengan 

penyiapan bahan berupa rimpang jahe, kunyit, serai, jeruk nipis, dan madu. Setelah 

itu dilakukan pemotongan dan pencampuran bahan tersebut di dalam gelas 

kemudian mencampurnya dengan air hangat. Setelah campuran mencapai suhu 

hangat kuku, minuman herbal tersebut diberi perasan jeruk nipis dan madu.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara luring di Balai desa Rancailat, 

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, yang merupakan tempat kuliah kerja nyata 

(KKN) kelompok 126 Inspire. Pada kegiatan pemaparan materi, peserta sangat 

antusias menjawab feedback yang disampaikan oleh narasumber. Secara umum  

peserta telah banyak mengetahui jenis tumbuh-tumbuhan obat yang ada di sekitar 

pekarangan ataupun rumah, namun belum banyak mengetahui manfaat dan 

pengolahannya. Oleh karena itu, peserta masih belum memanfaatkan tanaman obat 

keluarga dalam kehidupan sehari-hari.  

 Ada 10 jenis tumbuhan yang dikenalkan berikut fungsinya, yaitu tanaman 

serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf), jahe (Zingiber officinale Roscoe), 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), sirih (Piper betle L.), lidah buaya 

(Aloe vera (L.) Burm.f.), bunga telang (Clitoria ternatea L.), daun sirsak (Annona 

muricata L.), daun kelor (Moringa oleifera Lam.), daun jambu biji (Psidium 

guajava L.), dan kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq.). Berdasarkan 

hasil observasi anggota KKN 126, tanaman tersebut merupakan tanaman yang 

banyak dimiliki warga desa Rancailat.  

Gambar 1. Pemaparan materi mengenai tanaman obat keluarga 
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Salah satu tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai penguat imun 

adalah jahe (Zingiber officinalis). Jahe merupakan tanaman herbal yang tersebar di 

seluruh dunia, selain itu jahe banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dan perasa 

(Wakchaure dan Ganguly 2018). Jahe memiliki rimpang yang dapat diolah sebagai 

minuman herbal atau jamu (Gambar 2). Rimpang jahe mengandung karbohidrat, 

minyak esensial, lipid, terpen, dan fenol berupa gingerol (Syafitri, et al. 2018). 

Rimpang jahe juga kaya akan senyawa antioksidan yang bermanfaat bagi tubuh 

(roudsari, et al.2021).  Rimpang jahe juga bermanfaat sebagai anti-virus, anti-

inflamasi, anti-diabetes, anti-mikroba, dan anti-kanker (Dissanayake, et al. 2020; 

Wakchaure dan Ganguly 2018).  

 Pada kegiatan sosialisasi ini, dilakukan pembuatan minuman herbal yang 

merupakan campuran antara rimpang jahe, kunyit, dan serai. Rimpang jahe banyak 

digunakan sebagai campuran pembuatan minuman herbal lainnya, diantaranya 

campuran antara jahe, daun serai, dan stevia (Suhesti, et al. 2021). Rimpang jahe 

juga dapat dicampurkan dengan bunga rosela untuk membantu meningkatkan daya 

imun di masa masa pandemi Covid 19 (Kusnadi, et al. 2021). Rimpang jahe 

merupakan bahan campuran dari minuman wedang uwuh. Selain jahe, bahan-bahan 

yang digunakan untuk membuat wedang uwuh adalah kayu  secang, kayu  manis, 

cengkeh, kapulaga, pala, dan gula batu. Wedang uwuh bermanfaat untuk 

mengurangi badan letih, menghilangkan masuk angin dan pegal-pegal, serta 

meringankan batuk (Palupi, et al. 2022). 

Gambar 2 Rimpang jahe sebagai tanaman obat keluarga penguat sistem 

imun 

Sesi kedua setelah pemaparan materi adalah kegiatan membuat minuman 

herbal penguat imun (Gambar 3 dan 4). Minuman herbal penguat imun yang dibuat 

terdiri atas campuran jahe, serai, dan kunyit yang dipotong kecil kecil lalu dituang 

dengan air hangat kemudian ditambah dengan perasan jeruk nipis serta madu 

sebagai pemanis. Tanaman serai mengandung flavonoid, alkaloid, 

steroid/triterpenoid, dan saponin (Notriawan, et al. 2021).  Tanaman serai memiliki 

kemampuan sebagai imunomodulator untuk meningkatkan sistem imun pada dosis 

150 mg/kg berat tubuh (Setiyowati, et al. 2021). Kunyit yang digunakan sebagai 
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bahan campuran minuman herbal ini juga memiliki manfaat sebagai 

imunomodulator karena mengandung senyawa quersetin (Maulina, et al. 2022). 

 

 
Gambar 3. Pengolahan minuman herbal penguat imun 

 

 
Gambar 4. Minuman herbal penguat imun 

 

Peserta sosialisasi TOGA ini sangat antusias dalam mengikuti proses 

pengolahan minuman herbal jahe. Setelah minuman herbal tersebut jadi, peserta 

terlihat sangat menikmati minuman tersebut karena rasanya manis dan 

menyegarkan, serta memiliki aroma jahe yang menenangkan. Acara sosialisasi 

ditutup dengan penyerahan souvenir berupa tanaman jahe yang dapat ditanam 

kembali di halaman rumah (Gambar 5). Proses penanaman tanaman jahe tergolong 

sederhana. Bibit jahe yang ada dalam polybag dipindahkkan ke media tanam 

berupa campuran tanah, kompos, dan pupuk kandang. Proses penyiraman 

dilakukan setiap hari agar tanaman tidak layu. Rimpang jahe dapat dipanen pada 

umur 8 bulan setelah tanam (Rahardjo 2011).   
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Gambar 5 Pembagian souvenir tanaman jahe 

 

Penutup 

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) yang 

telah dilakukan di Desa Rancailat memberikan pengetahuan kepada ibu-ibu PKK 

mengenai jenis, pemanfaatan, serta pengolahan tanaman obat keluarga. Minuman 

herbal yang diolah pada kegiatan sosialisasi ini berbahan utama jahe dengan 

campuran kunyit, serai, jeruk nipis, dan madu yang bermanfaat untuk 

meningkatkan imunitas di masa pasca pandemi Covid-19.  
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